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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai uji daya hambat ekstrak etanol daun ungu 

emas (Ruellia tuberosa L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh pemberian ekstrak 

etanol daun kencana ungu terhadap bakteri P. aeruginosa dan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) ekstrak etanol daun ungu emas terhadap bakteri P. aeruginosa. 

Metode percobaan yang digunakan adalah metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), hasil data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Metode uji 

antibakteri menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer) dan uji konsentrasi 

hambat minimum menggunakan metode dilusi cair. Aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun kencana ungu diuji pada konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10%. 

Hasil analisis one way ANOVA menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kencana 

ungu (Ruellia tuberosa L.) terbukti berpengaruh terhadap bakteri P. aeruginosa. 

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun kencana ungu 

terhadap bakteri P. aeruginosa diuji pada konsentrasi 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. 

Didapatkan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terdapat pada konsentrasi 

antara 0 dan 0,5%. Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk LKPD mata 

pelajaran biologi di SMA Kelas X fase E terkait materi keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya. 

 

Kata kunci: Antibakteri, R. tuberosa, P. aeruginosa 
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ABSTRACT 

 

Research has been carried out regarding the inhibitory power test of ethanol extract 

of purple golden leaves (Ruellia tuberosa L.) against Pseudomonas aeruginosa 

bacteria. This research aims to obtain information regarding the effect of ethanol 

extract of purple golden leaves on P. aeruginosa bacteria and the minimum 

inhibitory concentration (MIC) of ethanol extract of purple golden leaves on P. 

aeruginosa bacteria. The experimental method used was a completely randomized 

Design (CRD), and the data results were analyzed using the One Way ANOVA test. 

The antibacterial test method uses the disc diffusion method (Kirby-Bauer) and the 

minimum inhibitory concentration test uses the liquid dilution method. The 

antibacterial activity of ethanol extract from purple golden leaves was tested at 

concentrations of 0%, 2.5%, 5%, 7.5%, and 10%. The results of the one-way 

ANOVA analysis showed that the ethanol extract of purple golden leaves (Ruellia 

tuberosa L.) was proven to affect the P. aeruginosa bacteria. The minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) test for ethanol extract of purple golden leaves 

against P. aeruginosa bacteria was tested at concentrations of 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, 

and 2%. It was found that the MIC was at a concentration between 0 and 0.5%. The 

results of this research were contributed in the form of LKPD for the biology subject 

at SMA Class X phase E on learning outcomes regarding the diversity of living 

things and their roles. 

Keywords:  Antibacterial, R.tuberosa, P. aeruginosa 
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PENDAHULUAN 

 

       Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas terbesar kedua di dunia 

setelah Brazil, diperkirakan ada sekitar 40.000 jenis tumbuhan di seluruh dunia, dan 

30.000 di antaranya dapat ditemukan di Indonesia, dengan ribuan spesies tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan tidak terkecuali dalam hal pengobatan tradisional (Slamet 

& Andarias, 2018). 

 Pengobatan tradisional masih memiliki daya tarik yang tinggi di kalangan 

masyarakat Indonesia. Namun, kurangnya informasi dan pengetahuan, masyarakat 

seringkali kesulitan dalam mengenali jenis tumbuhan yang bermanfaat untuk 

keperluan pengobatan (Kusriani et al., 2015). Berdasarkan data dari Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) Pada tahun 2021, Indonesia memiliki sekitar 15.000 

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat, namun baru sekitar 7.000 spesies yang 

digunakan sebagai bahan baku obat (Maudisha, 2023). 

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai obat adalah kencana ungu 

(Wati & Wakhidah, 2023). Kencana ungu diketahui memiliki manfaat dalam 

mengobati berbagai penyakit seperti hipertensi, ginjal, batuk, kulit, serta diabetes 

(Rahim, 2022). Menurut Intan (2020), daun kencana ungu digunakan untuk 

pengobatan bronkitis kronik dan batu kandung kemih. 

Masyarakat di pulau Sumatra, Jawa, dan Sulawesi memanfaatkan tumbuhan 

kencana ungu sebagai obat alami. Salah satu contohnya, yaitu di Desa Eho 

Hilisimaetano Kabupaten Nias Selatan, Provinsi Sumatera Utara, mengolah daun 

kencana ungu dengan cara ditumbuk. Kemudian, ekstrak daunnya disaring lalu 

dikonsumsi. Ampas daun kencana ungu dapat dioleskan pada kulit (Daeli, 2022). 

Di daerah Kutalanggeng dan Kutamaneuh, Karawang Jawa Barat, memanfaatkan 

daun kencana ungu dengan cara direbus dan diminum airnya (Gunarti et al., 2021). 
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Di Wolio, Kota Baubau Sulawesi Tenggara juga meminum rebusan daun kencana 

ungu sebagai obat tradisional (Slamet & Andarias, 2018).   

Menurut Wati & Wakhidah (2023), Kandungan metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tanin yang terkandung pada kencana ungu 

berperan sebagai antibakteri. Pada konsentrasi 500 ppm ekstrak daun kencana ungu, 

menghasilkan zona hambat  sebesar 4 mm2 dan 2 mm2 terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sementara itu Masduqi & Syukur 

(2021), melaporkan sabun cair yang mengandung ekstrak daun kencana ungu 

mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Infeksi saluran Kemih (ISK) merupakan infeksi yang umum terjadi di 

masyarakat. Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan (2014),  Jumlah individu 

yang menderita penyakit Infeksi Saluran Kemih (ISK) mencapai sekitar 90-100 

kasus per 100.000 penduduk dalam satu tahun. Menurut Maulani & Siagian (2021), 

pengidap Infeksi Saluran Kemih (ISK) pada remaja usia 10-18 tahun 35%-42%, 

sementara pada usia dewasa 19-22 tahun 27%-33%.  

Salah satu bakteri penyebab Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah 

Pseudomonas aeruginosa. Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan penyebab 

utama infeksi nosokomial (Ifriana & Kumala, 2018). Menurut Nathwani (2012) 

kasus morbiditas dan mortalitas akibat infeksi noskomial 18-61%. Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dapat menginfeksi manusia ketika tubuh inang lemah 

(Nurmala et al., 2015).  

Pseudomonas aeruginosa tahan terhadap berbagai jenis antibiotik, dan 

penggunaan antibiotik secara berulang dapat memicu perkembangan resistensi 

bakteri (Nurmala et al., 2015). Semakin lama antibiotik digunakan, semakin banyak 

koloni bateri yang tahan terhadap antibiotik dan akan terus berkembang (Ifriana & 

Kumala, 2018). Penyembuhan infeksi akibat bakteri masih menjadi tantangan 

utama karena pemanfaatan bahan kimia dalam pengobatan terkadang menimbulkan 

dampak negatif bagi kesehatan tubuh, sehingga perlu dipertimbangkan pengobatan 

dari bahan alami (Handayani et al., 2020).  

 Berdasarkan uraian di atas, tumbuhan kencana ungu telah banyak 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional yang aman dikonsumsi oleh manusia. Selain 



   Universitas Sriwijaya 

   3 

  

itu juga telah terbukti mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, dan Candida albicans, dimana, ketiga mikroorganisme ini 

merupakan penyebab umum infeksi saluran kemih. Adanya aktivitas antimikroba 

terhadap ketiga mikroorganisme penyebab infeksi saluran kemih (ISK) maka, patut 

diduga daun kencana ungu juga aktif pada Pseudomonas aeruginosa yang juga 

merupakan penyebab infeksi saluran kemih (ISK). Namun, berdasarkan hasil 

penelurusan, hingga saat ini belum ada penelitian yang menggunakan ekstrak etanol 

daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) dalam menghambat bakteri Pseudomonas 

aeruginosa. Oleh karena itu, peneliti ingin menguji daya hambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa menggunakan ekstrak etanol daun kencana ungu. 

Pada kurikulum merdeka mata, pelajaran Biologi kelas X semester genap, 

terdapat Capaian Pembelajaran (CP) mengenai keanekaragaman makhluk hidup 

dan peranannya. Peserta didik diharapkan mampu mengaitkan peranan dan manfaat 

keanearagaman makhluk hidup seperti penggunaan daun Kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.) sebagai antibakteri. Jika penelitian ini terbukti benar, maka hasilnya 

dapat dijadikan sebagai contoh konkret tentang peranan dan manfaat tumbuhan 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait senyawa antibakteri Pseudomonas 

aeruginosa. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi yang diajarkan. 

 

 

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana daya hambat ekstrak etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa 

L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa? 

2. Berapa konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa? 
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    Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui daya hambat ekstrak etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa 

L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimun (KHM) ekstrak etanol daun 

kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) dalam menghambat bakteri Pseudomonas 

aeruginosa. 

3. Memberikan sumbangan berupa LKPD pada materi keanekaragaman 

makhluk hidup dan peranannnya mata pelajaran biologi SMA Kelas X fase E 

 

    Batasan Masalah 

1. Tumbuhan Kencana ungu dipilih pada bagian daun yang masih segar 

(Ruellia tuberosa L), diperoleh dari daerah Perumnas Talang kelapa, 

Palembang. 

2. Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol 96%. 

3. Isolat bakteri Pseudomonas aeruginosa didapat dari Pusat Studi Pangan dan 

Gizi (PSPG) Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 

4. Parameter yang diukur yakni luas zona hambat (mm²) di sekitar kertas 

cakram. 

 

    Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu dasar pengembangan antibiotik alami untuk infeksi saluran 

kemih. 

2. Mendapatkan bahan ajar berupa LKPD pada materi keanekaragaman 

makhluk hidup dan peranannnya mata pelajaran biologi SMA Kelas X fase E  
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    Hipotesis 

H0   : Ekstrak etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) tidak 

berpengaruh    menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

H1   : Ekstrak etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) berpengaruh 

menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
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